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Pengaruh Likuiditas, Rentabilitas, dan Solvabilitas terhadap Pertumbuhan 
Modal Sendiri pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) secara simultan apakah 
rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004 sampai 
dengan 2008 ; 2) secara parsial apakah rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio 
solvabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan modal 
sendiri pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dari tahun 2004 sampai dengan 2008 ; 3) variabel mana yang mempunyai pengaruh 
paling signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004 sampai 
dengan 2008. Dengan sampel penelitian yang memenuhi kriteria sebanyak 12 
perusahaan dan variabel independen yang diduga mempengaruhi pertumbuhan modal 
sendiri dalam penelitian ini adalah current ratio, return on assets (ROA), dan debt to 
equiiy ratio (DER).

Hasil pengujian secara simultan atau bersama- sama (uji F) menunjukkan 
bahwa variabel current ratio, return on assets (ROA), dan debt to equity ratio (DER) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri. 
Sedangkan hasil pengujian secara parsial (uji t) dan koefisien beta menunjukkan 
bahwa hanya variabel return on assets (ROA) yang mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan modal sendiri, sedangkan variabel current ratio dan debt to 
equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan modal sendiri.

Berdasarkan hasil R square menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
independen (current ratio, ROA, dan DER) terhadap variabel dependen 
(pertumbuhan modal sendiri) adalah sebesar 0.18. Hal ini berarti variabel independen 
(current ratio, ROA, dan DER) mampu menjelaskan variabel dependen 
(pertumbuhan modal sendiri) hanya sebesar 18%, sedangkan sisanya sebesar 82% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Penulis menyarankan agar perusahaan lebih meningkatkan kemampuannya 
dalam menghasilkan keuntungan. Apabila perusahaan telah mendapatkan 
keuntungan yang optimal, tentunya akan menarik minat investor untuk menanamkan 
investasinya dalam bentuk saham sehingga bisa meningkatkan pertumbuhan modal 
sendiri. Dan dana tersebut dapat digunakan untuk aktivitas keuangan dan ekspansi 
usaha yang bertujuan untuk kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang.

Kata kunci: pertumbuhan modal sendiri, current ratio, return on assets (ROA) dan 
debt to equity ratio (DER).

xv



The Influence of Liquidity, Rentability, and Solvability 
Toward Self-Owned Capital Growth at The Mining Companies Sector in

Indonesian Stock Exchange

ABSTRACT

The purposes of this research are to know : 1) simultaneously do liquidity 
ratio, profitability ratio, and solvability ratio have a significant effect to self-owned 
Capital growth, in mining based companies those are being listed on Indonesian 
stock exchange from 2004 to 2008 ; 2) partially do liquidity ratio, profitability ratio, 
and solvability ratio have a significant effect to self-owned Capital growth, in mining 
based companies those are being listed on Indonesian stock exchange from 2004 to 
2008, 3) which variable is the most significant to self-owned Capital growth in 
mining based companies those are being listed on Indonesian stock exchange from 
2004 to 2008. The qualified samples in this research are 12 companies; the 
independent variables that are predicted as the one affecting the self-owned Capital 
growth are current ratio, return on assets (ROA), and debt to eguity ratio (DER).

The result of simultaneous test (F-test) shows that variable of current ratio, 
return on assets (ROA), and debt to eguity ratio (DER) have a significant effect to 
self-owned Capital growth, meanwhile from the partial test (t-test) and beta 
coefficient shows that only return on asset (ROA) has a significant effect to self- 
owned Capital growth, but the two others have no effect

Based on R-square, the effect of independent variables (current ratio, ROA, 
and DER) to dependent variable (self-owned Capital growth) was 0.18. It means 
independent variables (current ratio, ROA, and DER) were able to explain only 18% 
of dependent variable, and the rest was explained by other variables which are not 
included in this research.

I suggested the companies to increase their ability in making profit. If the 
companies had reached the optimal profit, it would attract the investor to invest their 
money in stock and it would increase the self-owned Capital growth. The fund can be 
used for financial activities and expansion that aim to maintain the company in the 
long run period.

Keywords: self-owned Capital growth, current ratio, return on assets (ROA), and 
debt to eguity ratio (DER)
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Melihat perkembangan perekonomian dunia yang mengalami resesi akibat

harga minyak yang terus melambung tinggi dan ditambah dengan terjadinya krisis 

keuangan di Amerika Serikat, menyebabkan banyak negara di dunia terutama India 

dan Cina mengalihkan sumber kebutuhan energinya dengan batubara dan komoditas 

pertambangan lainnya. Indonesia yang dikenal dengan kekayaan kandungan 

mineralnya diuntungkan dengan keadaan itu, karena bangsa Indonesia dapat 

memperoleh manfaat dari pengusahaan sumber daya ini. Yaitu di antaranya dalam 

bentuk Iuran Eksplorasi/Royalti yaitu pembayaran kepada pemerintah, sehubungan 

dengan pemanfaatan kandungan mineral yang berasal dari suatu wilayah 

pertambangan yang diusahakan. Oleh karena itu lah sektor pertambangan di 

Indonesia adalah sektor yang bisa bertahan di tengah melemahnya sektor utama 

lainnya seperti sektor perbankan dan telekomunikasi dari terjangan krisis keuangan 

tersebut.

Sektor pertambangan merupakan sektor andalan yang menyediakan sumber 

energi, bahan baku industri dan sumber penerimaan negara. Pada tahun 1980-an 

pangsa sektor pertambangan di Indonesia memberikan sumbangan yang tertinggi, 

karena pada saat itu Indonesia mengalami oil boom dimana kenaikan produksi 

pertambangan, khususnya migas juga diikuti dengan tingginya harga minyak 

internasional. Sektor pertambangan juga diperkirakan memiliki keterkaitan (linkage) 

yang erat dengan sektor lain, baik derajat kepekaan (backward linkage) maupun daya
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kepekaan (forward linkage). Di sisi lain sektor pertambangan merupakan sektor yang 

memiliki produktivitas tenaga kerja yang tertinggi dibandingkan sektor lainnya .

Perkembangan sektor pertambangan memang memberikan angin segar bagi 

perindustrian dan perekonomian Indonesia. PricewaterhouseCoopers melaporkan 

bahwa penerimaan Indonesia dari sektor ini meningkat sebesar 25% di tahun 2004, 

dari US$ 6,3 juta menjadi US$ 7,94 juta. Keuntungan bersih juga meningkat dari 

US$ 945 juta tahun 2003 menjadi US$ 1,53 milliar tahun 2004. Bahkan hingga tahun 

2004, Indonesia tercatat sebagai negara produsen mineral terbesar keenam dunia 

(berdasarkan hasil survei Fraser Institute).

Tentunya tidak hanya negara yang diuntungkan dari peningkatan permintaan 

komoditas pertambangan ini, tetapi juga perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pertambangan. Perusahaan pertambangan tahun depan juga harus meningkatkan 

produksi dan bisa mengoptimalkan keuntungannya karena adanya proyek pemerintah

Indonesia di tahun 2010 yaitu program percepatan pembangkit listrik 10.000 MW,

dimana proyek tersebut pada tahap pertama memerlukan 70 juta ton batubara

pertahun.

Dengan meningkatnya permintaaan akan batubara dan melihat prospek sektor 

pertambangan yang cerah, menyebabkan perusahaan pertambangan yang listing di 

BEI pun jumlahnya cukup banyak. Seperti yang terlihat dibawah ini adalah tabel 

perusahaan pertambangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2008 yaitu :

nama- nama

Jurnal ekonomi, diambil pada tanggal 22 Mei 2009 dari http://iumal-ekn™m; 
sektor-pertambanuan-di-indonesia/ ' —^ urg/2008/07/17/ppta-
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Tabel U Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2004 - 2008

_____ Nama Perusahaan__________
]. PT. Adaro Energy, Tbk
2. PT. ATPK Resources, Tbk.
3. PT. Bayan Resources, Tbk
4. PT. Bumi Resources, Tbk
5. PT. Indo Tambangraya Megah, Tbk
6. PT. Perdana Karya Perkasa, Tbk
7. PT. Petrosea, Tbk
8. PT. Resources Alam Indonesia, Tbk
9. PT. Tambang Batubara Bukit Asam,Tbk
1. PT. Apexindo Pratama Duta, Tbk
2. PT. Elnusa, Tbk
3. PT. Energi Mega Persada, Tbk
4. PT. Medco Energi Internasional, Tbk
5. PT. Radiant Utama Interinsco, Tbk
1. PT. Aneka Tambang (Persero), Tbk
2. PT. Cita Mineral Investindo, Tbk
3. PT. Internasional Nickel Indonesia, Tbk
4. PT. Timah, Tbk
1. PT. Central Korporindo Internasional,

Tbk
2. PT. Citatah Industri Marmer, Tbk
3. PT. Mitra Investindo, Tbk____________

Jenis Bidang
a. Coal Mining

b. Crude Petroleum & 
Natural Gas 
Production

c. Metal and Mineral 
Mining

d. Land/ Stone Quarrying

Sumber: data diolah dari \\j\\rw.idx.co.id

Dari tabel 1.1 tersebut dapat diketahui bahwa perusahaan yang bergerak

dalam sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004

sampai dengan tahun 2008 berjumlah 21 perusahaan. Dengan banyaknya perusahaan

sejenis yang bersaing dan kebutuhan yang meningkat, tentunya persaingan antar 

perusahaan pun menjadi sangat ketat. Dengan ketatnya persaingan, tentunya 

perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat memenangkan 

persaingan tersebut.

Kinerja perusahaan merupakan salah satu indikator ukuran keberhasilan 

manajemen dalam mengelola perusahaan. Salah satu faktor keberhasilan perusahaan 

agar mampu berdaya saing adalah efisiensi dan efektivitas. Makin tinggi efisiensi
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dan efektivitas suatu perusahaan, maka akan semakin produktif perusahaan tersebut 

dalam meningkatkan penjualan untuk menghasilkan keuntungan yang optimal.

Melalui kinerja perusahaan yang baik, tentunya perusahaan dapat mencapai 

berbagi tujuannya yaitu pertumbuhan laba per saham, pertumbuhan total laba, 

pertumbuhan dividen, pertumbuhan nilai pasar, dan pertumbuhan ekuitas pemegang 

saham. Dari beberapa tujuan tersebut, pertumbuhan ekuitas pemegang saham atau 

pertumbuhan modal sendiri adalah alat ukur yang melibatkan semua keputusan 

dalam fungsi manajemen keuangan.

Keputusan dalam fungsi manajemen keuangan tersebut adalah keputusan 

investasi, keputusan pendanaan, dan keputusan dividen. Keputusan investasi 

merupakan kegiatan fungsi keuangan yang berkaitan dengan pemilihan investasi. 

Kegiatan investasi dalam suatu perusahaan dapat beijalan apabila kebutuhan dana 

dalam perusahaan terpenuhi. Ketetapan dalam keputusan investasi dapat diukur 

melalui Return On Assets yaitu rasio rentabilitas yang mengukur kemampuan dari 

modal yang diinvestasikan pada keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

bagi semua investasi.

Keputusan pendanaan adalah kegiatan fungsi keuangan untuk mencari 

sumber- sumber dana perusahaan. Menurut Erich A. Helfert (1996) konsep utama

dalam pemilihan metode pendanaan adalah dampak dari leverage keuangan. Pada 

pokoknya leverage keuangan dapat didefinisikan sebagai penggunaan yang cermat 

atas dana yang diperoleh dari kewajiban hutang yang berbiaya tetap untuk 

pembiayaan peluang investasi yang berpotensi memberikan laba tertinggi dibanding 

biaya bunga. Selisih positif antara laba dan biaya akan menaikkan modal 

kepemilikan serta nilai pemegang saham. Sebaliknya jika pendapatan lebih rendah 

dari biaya bunga, maka hal ini akan mengurangi modal kepemilikan dan nilai
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pemegang saham. Ketetapan untuk keputusan pendanaan dapat diukur dengan Debt 

to Equity Ratio yang menunjukkan jumlah modal sendiri yang dijadikan jaminan 

hutang atau untuk menutupi hutang.

Keputusan dividen merupakan kegiatan fungsi keuangan untuk menentukan 

berapa bagian yang akan dibagikan kepada para pemegang saham dalam bentuk 

dividen dan berapa bagian yang akan digunakan untuk mengembangkan perusahan 

dalam bentuk laba ditahan. Kebijakan yang menyangkut besar kecilnya laba ditahan 

tersebut secara langsung akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan modal sendiri.

Pertumbuhan modal sendiri menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

meningkatkan modal sendiri dari tahun lalu (Harahap, 2001). Suatu perusahaan yang

mempunyai pertumbuhan yang tinggi tentunya harus mempunyai modal yang cukup 

untuk membiayai pertumbuhannya tersebut. Makin cepat pertumbuhan perusahaan, 

maka makin besar kebutuhan untuk membelanjai pertumbuhan perusahaan tersebut. 

Makin besar kebutuhan dana untuk membelanjai pertumbuhannya maka perusahaan 

tersebut makin cenderung untuk menahan sebagian besar dari keuntungan yang 

diperoleh. Dengan demikian pertumbuhan modal sendiri sangat diperlukan oleh 

suatu perusahaan, karena menunjukkan kemampuan internal perusahaan untuk 

memenuhi aktivitas keuangannya.

Pada tabel 1.2 dapat diketahui keadaaan current assets, fixed assets, total 

assets, current liabilities, long-term liabilities, eguity, revenue, dan net income (laba)

pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BE1 dari tahun 2004-2008 

yaitu:
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Tabel 1.2 Current Assets, Fixed Assets, Total Assets, Current Liabilities, Long- 
Term Liabilities, Equity, dan Net Jncome (Laba) Perusahaan Sektor 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2004 — 2008 

(dalam jutaan rupiah)

Tahun
Keterangan 20082007200620052004

56,491,79644,355,55235,420,80723,380,45522,206,068 
36,503,010 
58,709,078

Current Assets 87,736,923
144,228,719

58,070,73653,250,27046,682,796
70,063,251

Fixed Assets
102,426,288

15.51%
88,671,077Total Assets

40.81%26.56%19.34%Growth of Total Assets
30,339,74722,734,793

25,108,725
16,464,90313,459,32613,924,878Current Liabilities

57,929,244
88,268,991

84.50%

34,235,91325,576,27019,327,545Long-term Liabilities
47,843,51750,700,81639,035,59633,252,423Total Liabilities

-5.64%
50,691,745

29.88%17.39%Growth of Total Liabilities
68,654,24236,737,38029,968,03525,096,482Eguity

35.43%37.98%22.59%19.41%Growth of Eguity
19,170,90326,767,096

171.14%
9,872,0807,536,1875,853,094Net Income

-28.38%31.00%28.16%Growth of Net Income

Dari tabel di atas, dapat diketahui komposisi antara struktur kekayaan (aktiva 

lancar dengan aktiva tetap) dan struktur finansial (kewajiban dan modal sendiri) pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2004 sampai dengan 2008. Dari tahun ke tahun jumlah aktiva tetap (fixed assets) 

pada perusahaan sektor selalu lebih besar daripada aktiva lancar (current assets), 

dimana pada tahun 2008 merupakan tahun dengan nilai yang tertinggi untuk aktiva 

lancar dan aktiva tetap. Meskipun total aktiva yang dimiliki pada perusahaan ini 

cenderung meningkat, akan tetapi pada tahun 2007 mengalami pertumbuhan yang 

menurun dari tahun sebelumnya.

Seperti halnya total aktiva yang mengalami pertumbuhan yang menurun pada 

tahun 2007, total kewajiban pun mengalami pertumbuhan yang menurun pada tahun 

tersebut. Perusahaan sektor pertambangan ini juga rata- rata mempunyai kewajiban 

jangka panjang yang lebih besar daripada kewajiban jangka pendeknya.
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ini, dapat dilihatDari jumlah modal sendiri (equity) perusahaan sektor pertambangan

2008 memiliki modal sendiri yangbahwa rata- rata perusahaan dari tahun 2004 

jumlahnya cukup berfluktuasi, dimana dari tahun 2004 sampai dengan tahun 2007 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan dan tahun 2007 merupakan tahun 

dengan nilai pertumbuhan modal sendiri yang tertinggi yaitu sebesar 37.98 /o,

sedangkan pada tahun 2008 mengalami pertumbuhan yang menurun akibat terkena 

dampak krisis keuangan di Amerika Serikat yaitu menjadi 35.43%.

Karena total kewajiban dan modal sendiri pada perusahaan ini mempunyai 

hubungan yang terbalik, yaitu ketika jumlah total kewajiban tinggi maka jumlah 

modal sendiri akan rendah. Sebaliknya ketika jumlah total kewajian rendah, maka

jumlah modal sendiri akan tinggi. Hal ini tentunya, akan berpengaruh terhadap laba 

(keuntungan) yang didapat oleh perusahaan- perusahaan tersebut. Dimana pada tabel

1.2 tersebut dapat diketahui, bahwa rata- rata laba (keuntungan) yang didapat

perusahaan- perusahaan ini mengalami fluktuasi yang signifikan. Dimana dari tahun 

2004 sampai dengan tahun 2007 mengalami pertumbuhan yang positif dan tahun 

2007 merupakan pertumbuhan yang tertinggi yaitu sebesar 171.41%. Pertumbuhan 

tertingggi pada tahun 2007 tersebut, ternyata searah dengan keadaan pertumbuhan 

modal sendiri yang pada tahun yang sama mengalami pertumbuhan tertinggi dan 

berbanding terbalik dengan keadaan total kewajibannya, dimana pada tahun tersebut 

mengalami penurunan yang cukup signifikan.

Melihat keadaan struktur kekayaan dan struktur finansial dengan laba (net 

income) yang didapat oleh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2004 - 2008 yang cukup berfluktuasi, maka diperlukan 

suatu analisis untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi keadaan 

struktur kekayaan dan struktur finansial yang nantinya akan mempengaruhi laba

7



yang didapatkan oleh perusahaan- perusahaan tersebut, terutama analisis yang lebih 

lanjut untuk mengetahui faktor- faktor apa saja yang mempengaruhi modal sendiri, 

karena modal sendiri ini akan sangat berguna bagi kegiatan investasi, pendanaan, dan 

kebijakan dividen pada suatu perusahaan.

Dalam Gandung Tri Handoko (2006), faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan modal sendiri adalah relurn on assets (ROA), debt to equity ratio 

(DER), retention rate (plowback ratio), tingkat bunga pinjaman (i) dan tingkat pajak 

(t). Dalam penelitian Gandung yang beijudul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Laju Pertumbuhan Modal Sendiri pada Perusahaan Go Publik yang 

Terdaftar di Bursa Efek Jakarta” menggunakan variabel Return On Assets (ROA), 

Debt to Eguity Ratio (DER), Retained Ratio (RR), Inventory Tur n Over (ITO), dan 

Dividen Payout Ratio (DPR), dan penelitiannya menyimpulkan bahwa secara 

simultan pada saat periode penelitian menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA), 

Debt to Equity Ratio (DER) , Retained Ratio (RR), Inventory Turnover (ITO) dan 

Divident Payout Ratio (DPR) secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan modal sendiri. Sedangkan secara parsial Debt t o Equity Ratio (DER) 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap pertumbuhan modal sendiri pada 

perusahaan gopublic yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode tahun 2002-2004.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian yang dilakukan adalah ingin 

mengetahui apakah variabel- variabel rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio

solvabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan modal 

sendiri, mengingat penelitian sebelumnya hanya menggunakan rasio profitabilitas, 

rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas tidak memasukkan rasio likuiditas.
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Maka penelitian ini beijudui “PENGARUH LIKUIDITAS, RENTABILITAS, 

DAN SOLVABILITAS TERHADAP PERTUMBUHAN MODAL SENDIRI 

PADA PERUSAHAAN SEKTOR PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR

DI BURSA EFEK INDONESIA”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat menarik 

rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Secara simultan apakah rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio 

solvabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

modal sendiri pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004 sampai dengan 2008?

2. Secara parsial apakah rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio 

solvabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 

modal sendiri pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004 sampai dengan 2008?

3. Variabel mana yang mempunyai pengaruh paling signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004 sampai dengan 2008?
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1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan permasalahan yang telah disebutkan di atas, maka tujuan yang

hendak dicapai dari penelitan ini adalah :

1. Untuk mengetahui secara simultan apakah rasio likuiditas, rasio 

profitabilitas, dan rasio solvabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan modal sendiri pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan tahun 2004 

sampai dengan 2008.

2. Untuk mengetahui secara parsial rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan 

rasio solvabilitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan modal sendiri pada perusahaan sektor pertambangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004 sampai dengan 2008?

3. Untuk mengetahui variabel mana yang mempunyai pengaruh yang paling

signifikan terhadap pertumbuhan modal sendiri pada perusahaan sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2004

sampai dengan 2008.

1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian adalah : 

1. Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi perusahaan khususnya manajer

keuangan, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara likuiditas, 

rentabilitas, dan solvabilitas terhadap pertumbuhan modal 

Dimana pertumbuhan modal sendiri dapat berguna sebagai alat ukur 

dalam menjalankan fungsi investasi, pendanaan, dan kebijakan dividen.

sendiri.
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2. Bagi Investor

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi investor untuk mengetahui kinerja 

perusahaan dengan keadaaan modal sendiri yang dimilikinya dan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan kegiatan 

investasi pada perusahaan tersebut.

3. Bagi Mahasiswa dan Pihak Lain

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai bahan untuk

melakukan penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan informasi untuk menambah pengetahuan bagi pihak 

lainnya.

I
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